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Metode
Penelitian cross sectional dengan jumlah sampel 85 orang

(total sampel) pembatik home based worker di sentra batik

Giriloyo Imogiri Bantul. Kriteria inklusi adalah pembatik

perempuan, tidak sedang hamil, usia 30 – 55 tahun, nyeri

punggung bawah akibat kelainan muskuloskeletal ,

sedangkan kriteria ekslusi adalah jenis kelamin laki-laki,

pembatik perempuan yang sedang hamil, usia kurang dari

30 tahun atau lebih dari 55 tahun, nyeri punggung bawah

bukan akibat dari kelainan muskuloskeletal. Penelitian

dilaksanakan selama 3 bulan, mulai Juli 2018 – Oktober

2018. Nyeri punggung bawah ditentukan berdasarkan

kuesioner dan pemeriksaan oleh fisioterapis untuk

mengkonfirmasinya. Pemeriksaan dilakukan dengan

menggunakan panduan pemeriksaan gerak dasar dan

pemeriksaan spesifik. Analisis statistic bivariat dengan uji

chi square, analisis multivariat dengan uji regresi logistic.

Mayoritas para pembatik di sentra batik ini adalah

perempuan, mereka bekerja dengan model home based

worker, artinya mengambil bahan atau kain kepada juragan

kemudian pekerjaan tersebut dilakukan dirumah.

Rata-rata durasi kerja pembatik adalah 5.4 jam.

Rata – rata tinggi kursi yang digunakan oleh para pembatik

adalah 19.3 cm, dengan tinggi minimum 10 cm dan tinggi

maksimum 42 cm

Berdasarkan analisis multivariat, variabel yang

berpengaruh terhadap nyeri punggung bawah adalah

klasifikasi durasi kerja >6 jam dan dimensi kursi < 32.5 cm.

kekuatan hubungan dapat dilihat pada nilai Or (Exp).

Kekuatan hubungan terbesar dan terkecil adalah durasi

kerja > 6 jam (OR= 3.483) dan dimensi kursi (OR = 0.000).

probabilitas pembatik untuk mengalami nyeri punggung

bawah adalah 83.1%.
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Tabel 1. Durasi Kerja dan Tinggi Kursi dengan Nyeri 

punggung bawah

Latar Belakang
Posisi kerja yang statis dan adanya gerakan

repetitive akan menyebabkan adanya keluhan – keluhan

pada muskuloskleletal seperti terjadinya low back pain.

Model pengupahan dengan borongan maka mendorong

para pekerja informal untuk bekerja lebih lama, sehingga

lebih berrisiko untuk terkena kelainan musculoskeletal

ataupun kecelakaan kerja. Proses pembuatan batik tulis

dilakukan secara manual dengan posisi duduk yang

statis dan gerakan yang berulang dapat menyebabkan

adanya gangguan pada sistem musculoskeletal.

Analisis ergonomi pada proses pembuatan batik

dengan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA)

diketahui bahwa pada proses pembatikan meskipun

tingkat risiko ergonomi adalah rendah- sedang,dengan

skala 2 – 4, tetapi dengan durasi kerja yang panjang

antara 6-8 jam setiap hari, adanya keluhan –keluhan

yang dirasakan oleh para pembatik berupa pegal – pegal

dan panas pada daerah punggung bawah sampai ke

bagian pantat apabila membatik lebih dari 1 jam

[Abstracts Tract]

Hasil
Proses pembuatan batik dilakukan dengan tahapan sebagai

berikut, pertama membuat pola gambar pada kain, kedua

nyathing (nyorek) atau menerakan malam/lilin, ketiga

proses pewarnaan, keempat nglorod atau proses pelepasan

malam atau lilin.

Graphic/Image
Variable Positif Negatig OR P-value

Durasi kerja
>6 jam 

21 10 1.919 0.032

Tinggi kursi
<32.5 cm

33 32 0.508 0.132

Your institution

logo

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis

terhadap durasi kerja dan tinggi kursi dengan kejadian

nyeri punggung bawah pada pembatik home based

worker di sentra batik Giriloyo Imogiri Bantul

Simpulan
1. Pembatik dengan durasi kerja >6 jam mempunyai

kemungkinan 1.919 kali untuk mengalami nyeri punggung

bawah dibandingkan pembatik dengan durasi kerja 2- 4

jam, dengan nilai p : 0.032 dan 95% IK 0.965 – 3.819.

2. Tinggi kursi yang digunakan oleh pembatik rata – rata

adalah 19.3 cm, masih dibawah rentang standar (32.5 cm

– 49 cm), tidak terdapat hubungan antara dimensi kursi

dengan kejadian nyeri punggung bawah pada pembatik,

nilai p > 0.05 (0.173).

3. Hasil uji multivariate (logistik regresi) diperoleh kekuatan

hubungan terbesar dan terkecil adalah durasi kerja > 6

jam (OR= 3.483) dan dimensi kursi (OR = 0.000).

Probabilitas pembatik untuk mengalami nyeri punggung

bawah adalah 83.1%.


